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Abstrak: Nama „Kelrinci‟ belrasal dari bahasa Tamil “Kurinci”. 

Tanah Tamil dapat dibagi me lnjadi elmpat kawasan yang dinamakan 

melnurut bunga yang khas untuk masing-masing daelrah. Bunga yang khas 

untuk daelrah pelgunungan ialah gunung Kurinci (Latin Strobilanthus). 

Delngan delmikian Kurinci juga be lralrti 'kawasan pe lgunungan'. Di zaman 

dahulu Sumatelra dikelnal delngan istilah Swarnadwipa atau Swarnabhumi 

(tanah atau pulau e lmas).  Kala itu Ke lrinci, Lelbong dan Minangkabau, 

yang melnjadi wilayah pe lnghasil elmas utama di Indonelsia (walaupun 

kelbanyakan sumbelr elmas telrdapat di luar Kabupate ln Kelrinci di dae lrah 

Pangkalan Jambu, Kabupate ln Melrangin). Di dae lrah Kelrinci banyak 

ditelmukan batu-batuan Melgalithicum dari zaman Gangsa (Bronze l Agel) 

delngan pelngaruh Buddha telrmasuk kelramik Cina. Hal ini me lnunjukkan 

wilayah ini te llah banyak be lrhubungan delngan dunia luar. Awalnya‟ 

adalah nama se lbuah gunung dan danau (tasik), te ltapi ke lmudian wilayah 

yang belrada di selkitarnya dise lbut delngan nama yang sama. Delngan 

belgitu daelrahnya dise lbut selbagai Kelrinci (“Kurinchai” atau “Kunchai” 

atau “Kinchai” dalam bahasa se ltelmpat), dan pelnduduknya pun dise lbut 

selbagai orang Kelrinci. 

 

Kata Kunci: Budaya, Kerinci, Sejarah, Suku  

 

PENDAHULUAN 

 

Sulkul Kelrinci adalah sulkul yang melndiami wilayah Kabu lpateln 

Kelrinci, Kota Sulngai Pelnulh, Jambi. Sulkul Kelrinci paling banyak be lrada 

di Kabulpateln Kelrinci yang te lrleltak delkat pelrbatasan Provinsi Su lmatelra 

Barat. Zullyani (2015) Selcara Topografi Kabu lpateln Kelrinci me lmiliki 

tanah be lrbulkit dan be lrlelmbah dalam de lreltan Pelgulnu lngan Bulkit Barisan 

delngan pulncak telrtinggi Gulnu lng Kelrinci. 

Popullasi sulkul ini selkitar 300.000 jiwa de lngan pola pe lrkampulngan 

yang me lngellompok  (Zullyani, 2015: 20).  Sulatul kampulng, yang dise lbu lt 

dulsuln, biasanya dihulni olelh selkellompok ke lrabat yang be lrasal dari satu l 

keltulrulnan nelnelk moyang. Dalam dulsuln telrdapat be lbelrapa larik (rulmah 
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panjang) yang le ltaknya be lrdelrelt dan me lngellompok di selkitar jalan 

delsa. Mata pelncaharian se lbagian belsar pelnduldulknya adalah be lrtani di 

ladang dan di sawah. 

Sulkul Ke lrinci adalah sulkul bangsa ataul kellompok eltnik yang 

melndiami wilayah Kabulpateln Kelrinci, Kota Sulngai Pe lnulh, Jambi, 

Malaysia dan dae lrah lainnya. Sulkul bangsa ini te lrbanyak belrpulsat di 

Kabulpateln Kelrinci yang te lrleltak delkat pelrbatasan Provinsi Sulmatra 

Barat. Pada abad ke-17 hingga abad ke-19 M,mulai terbentuk 

pemerintahan federasi lain di luar Depati IV dan VII Helai Kain di 

Kerinci. Seperti pemerintahan Siulak Tanah Sekudung pada masa 

pemerintahan Sultan Ahmad Zainuddin, Kumun Tanah Kurnia pada masa 

Sultan Masud Badrudin, dan Tanah Pegawai Rajo Pegawai Jenang di 

Sungai Penuh pada masa Pangeran Sukarta Negara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), penelitian 

ini bersifat kualitatif, yaitu suatu penelitian yang menggambarkan atau 

mendeskripsikan tentang objek penelitian dan bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai objek penelitian dengan 

menggunakan metode penelitian sejarah. 

Metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu 

(Gottschalk, 1986: 135):  

1. Heuristik adalah  usaha,  teknis  atau  cara  untuk  menemukan, 

menyelidiki,  mengumpulkan  sumber-sumber  data  penelitian  

sejarah (Abdurrahman,  1999: 105).  Adapun  teknik  pengumpulan  

data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Jenis 

data penelitian yang dicari lewat teknik ini berupa buku  dan  jurnal  

yang  relevan  dengan  tema  penelitian. Refrensi kepustakaan  ini  

didapatkan  lewat  penelusuran  online  di Google  Scholar  dan  

Google  Book.  Beberapa  sumber  data  juga didapatkan dari buku 

koleksi Museum Sanggar Seni Ilok Rupo Kota Sungai Penuh.   

2. Kritik  sumber  adalah  tahap  dimana  peneliti  menilai keaslian,  

keakuratan, keabsahan sumber penelitian baik  unsur eksternnya 

(seperti bahan kertas, tinta pada suatu dokumen) maupun  

internalnya  seperti  adanya  pengaruh  ideologi  atau sudut pandang 

dalam informasi yang disampaikan dalam sumber tertulis 

(Seignobos, 2015: 143-145).  

3. Interpretasi:  Melihat  pola  penelitian  kualitatif,  proses  analisis  

data dilakukan  bersamaan  sejak  awal  dilaksanakannya  

pengumpulan  sumber. Model analisis yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah analisis interaktif, di mana seperti  yang  

dijelaskan,  analisa sudah  dilakukan  sejak  tahap  awal 

pengumpulan  sumber  penelitian  ini.  Data  yang  diperoleh  

kemudian dibandingkan secara interaktif, lalu direduksi dari segi 

kekuatan, mana yang tidak diperlukan tidak akan digunakan. Lalu 

tahap akhir setelah melewati  analisa  tersebut  adalah  proses  

penarikan  kesimpulan  (Sutopo, 2006: 120).  

4. Historiografi:  merupakan  tahapan  akhir  dari  seluruh rangkaian 

dari metode penelitian sejarah, yakni pelaporan hasil penelitian 

dalam sebuah karya historiografi, dalam hal ini ditulis dalam bentuk 

jurnal penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

A. Sejarah dan Gambaran Umum Suku Kerinci 

Pada awal abad ke-19 M, orang-orang Eropa mulai mempelajari 

kawasan Kerinci dan penduduknya. Pada tahun 1800, Mr. Campbell 

seorang berkebangsaan Inggris yang berkedudukan di Muko-Muko masuk 

ke wilayah Kerinci secara diam-diam. Pada tahun 1901, utusan Belanda 

bernama Imam Marusa dari Muko-Muko terbunuh di Dusun Lolo dalam 

perjalanan pulang setelah menghadap Depati IV di Kerinci. Pembunuhan 

tersebut karena Imam Marusa dituduh memalsukan surat dari Depati IV 

yang berbunyi mengizinkan Belanda mendirikan loji di Kerinci. 

Sulkul Ke lrinci melmpulnyai rasa ke lkellulargaan yang me lndalam. Rasa 

sosial, tolong-melnolong, kelgotongroyongan te ltap telrtanam dalam jiwa 

melrelka. Kellularga ataul antar-kellularga sangat pe lka telrhadap lingkulngan 

ataul kellularga lain. Suku Kerinci menganut sistem matrilineal. Artinya, 

suku atau kelbu ditentukan dari garis keturunan ibu hingga ke nenek 

moyang perempuan yang pertama. Garis matrilineal ini diperhitungkan 

dalam hal pewarisan harta pusaka milik kelbu seperti tanah dan gelar-gelar 

adat. Selain itu, orang Kerinci menganut sistem matrilokal yakni setelah 

menikah pihak laki-laki akan tinggal di lingkungan kelbu istri. Di dalam 

adat Kerinci disebut duduk semendo menyemendo. Di lingkungan kelbu 

istri, suami diatur oleh teganai umah baik saudara laki-laki istri maupun 

paman istri dari pihak ibu. 

Sapaan kekerabatan orang Kerinci antara lain: Ayah (ayah, apak); 

Ibu (Indouk, nde, ndai); Kakak (sesuai urutan lahir tuwo, tengah, pandak, 

putih, kitam, knek, knsu); Saudara perempuan ayah (datung, latung); 

Saudara laki-laki ayah (ayah, atau apak diikuti sapaan urutan lahir); 

Saudara laki-laki ibu (tuan, mamak, mamok diikuti urutan lahir); Sepupu 
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lawan jenis (pabisan, suku duo); Suami dari kakak/adik istri (duwai, 

ruwai, luwai); Saudara perempuan dari istri (kido). 

Orang Kerinci terbagi menjadi suku-suku kecil atau klan yang biasa 

disebut dengan kelbu dan luhah. Luhah terdiri dari persekutuan kelbu 

karena ikatan kekerabatan nenek moyang. Kelbu terbagi menjadi beberapa 

perut, dan perut terbagi lagi menjadi beberapa tumbi atau umah tanggo. 

Nama kelbu biasanya merupakan gelar pemimpin terawal dari kelbu 

tersebut di masa lalu. Penggolongan kelbu dan luhah didasarkan pada 

garis matrilineal. 

Luhah dan kelbu memiliki harta bersama yang diwariskan secara 

turun temurun yakni sawah atau tanah basah, ladang, larik jajo, umah 

gedang, gelar adat serta benda-benda pusaka yang disakralkan. Sawah 

pusaka biasanya dikelola dengan sistem gilir ganti. Begitu juga gelar adat 

yang diwariskan dengan memperhatikan sistem gilir ganti. Tanah pusaka 

seperti sawah pada hakikatnya dilarang untuk diperjualbelikan meski saat 

ini banyak orang Kerinci yang menjual sawah pusaka akibat desakan 

ekonomi dan berkurangnya lahan hunian. 

Setiap dusun atau negeri dihuni paling tidak oleh empat kelbu atau 

tiga luhah. Misalnya Dusun Siulak Mukai dihuni oleh tiga luhah yaitu 

Luhah Depati Intan, Luhah Depati Singado, dan Luhah Depati Paduko 

Rajo. Dusun Siulak Gedang dihuni oleh Luhah Sirajo, Luhah 

Temenggung, dan Luhah Jagung Marajo Indah. Dusun Semurup dihuni 

oleh tiga luhah yaitu Luhah Depati Kepalo Sembah, Luhah Depati Mudo, 

dan Luhah Depati Rajo Simpan Bumi. Sementara itu, beberapa dusun juga 

membentuk semacam persekutuan yang disebut mendapo. Misalnya antara 

Dusun Semurup dan Dusun Siulak dulunya berada dalam satu mendapo 

yang dinamakan Mendapo Semurup. 

Belbelrapa pe lnellitian me lnyelbultkan bahwa sulkul Kelrinci te lrmasulk 

kellompok sulkul bangsa asli yang awalnya datang ke l Sulmatelra. Kellompok 

telrselbult kelmuldian dike lnal delngan 'Kelcik Wok Geldang Wok' yang didulga 

tellah belrada di wilayah 'Alam Ke lrinci' se lmelnjak 10.000 tahuln yang lalul 

(Whitteln, 1987). Para ahli be llulm bisa me lmastikan se lbelnarnya 'Kelcik 

Wok Geldang Wok' te lrmasulk kel dalam ke llompok ras apa, kare lna melrelka 

tellah lelbulr dalam pe lrcampulran darah de lngan pelnduldu lk yang datang 

kelmuldian. Selhingga sisa dari ke llompok 'Ke lcik Wok Ge ldang Wok' ini 

suldah tidak dite lmulkan lagi. 

Melnulrult Kelrn (1889) dan Sarasin (1982), pada tahuln 4.000 SM 

tellah telrjadi pe lmisahan rulmpuln Mellayul (rulmpuln Polinelsia) dari Alam 

Mellayul kel pullaul-pullaul di Laultan Teldulh selbellah timulr dan pullaul-pu llaul 

di Laultan Hindia se lbellah barat, maka te lrjadi pulla pelrpelcahan eltnik dari 
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satul telmpat ke l telmpat lain di Alam Me llayu l selpelrti pelngulncian Proto 

Malaie lrs (Mellayu l Tula) kel Alam Kelrinci. Alam Ke lrinci saat itul tellah 

didiami ole lh manulsia 'Ke lcik Wok Ge ldang Wok'. Julmlah Proto Me llayul 

yang le lbih dominan melnyelbabkan kellompok Kelcik Wok Ge ldang Wok 

selcara pelrlahan melnghilang dalam pe lrcampulran darah. Kellompok 

telrselbult sellanjultnya belrkelmbang dan me lnjadi nelnelk moyang orang 

Kelrinci.  

Dr. Belnnelt Bronson, pelnelliti dari Ame lrika Selrikat belrsama Tim 

Le lmbaga Pulrbakala dan Pe lninggalan Nasional Jakarta (1973) be lrpelndapat 

bahwa sulkul bangsa Ke lrinci le lbih tula dari bangsa Inka (Indian) di 

Amelrika. Salah satul bulkti yang dike lmulkakan adalah te lntang kellompok 

'Kelcik Wok Ge ldang Wok' yang bellulm melmpulnyai nama panggilan 

selcara individul, seldangkan su lkul bangsa Indian di Ame lrika dike ltahuli 

suldah melmiliki nama se lpelrti Big Bulffalo, dan Litte l Firel. 

 

B. Bahasa Suku Kerinci 

Nama Ke lrinci belrasal dari bahasa Tamil, yaitu l nama bulnga kulrinji 

(Strobilanthe ls kulnthiana) yang tulmbulh di India Se llatan pada ke ltinggian 

di atas 1800m yang me lkarnya satul kali se llama dula bellas tahuln. Karelna 

itul Kulrinji julga melruljulk kel kawasan pe lgulnu lngan. dapat dipastikan 

bahwa hulbulngan Kelrinci delngan India te llah telrjalin se ljak lama dan nama 

Kelrinci selndiri dibelrikan olelh peldagang India Tamil. 

Bahasa Sulkul Kelrinci te lrmasulk kel dalam rulmpuln bahasa 

Au lstronelsia, Me llayu l Polinelsia Barat, ke llularga bahasa Me llayul-

Minangkabaul (Cristina, 2019: 19-20). Belrdasarkan bahasa dan adat-

istiadat te lrmasulk dalam kate lgori Mellayul proto, dan paling de lkat de lngan 

Minangkabaul Mellayu l delultro dan Jambi Me llayul delu ltro. Selbagian be lsar 

sulkul Ke lrinci me lnggu lnakan bahasa Kelrinci, yang me lmiliki be lragam 

dialelk, yang bisa be lrbelda culkulp jaulh antar satul dulsuln delngan dulsuln 

lainnya di dalam wilayah Kabu lpateln Kelrinci dan Kota Madya Su lngai 

Pelnulh – seltellah pelmelkaran wilayah tahu ln 2008. Ulntulk belrbicara de lngan 

pelndatang biasanya digu lnakan bahasa Minangkabau l ataul bahasa 

Indonelsia (yang masih dike lnal delngan selbultan Mellayu l Tinggi). Sulku l 

Kelrinci melmiliki aksara yang dise lbult aksara incu lng yang me lrulpakan 

salah satul variasi sulrat ullu. 

 

 

 

C. Tradisi Suku Kerinci 
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Sulkul Ke lrinci melngelnal tradisi ulpacara ataul pelsta adat siap pane ln 

yang dike lnal de lngan selbultan kelndulri sko. Ke lndulri sko me lrulpakan 

ulpacara adat yang te lrbelsar di dae lrah Kelrinci dan te lrmasulk keldalam 

ulpacara adat Titian Te lras Belrtangga Batul. 

Selbagaimana yang dije llaskan olelh Dauld (1991: 32) bahwa ulpacara 

adat di Ke lrinci dapat dike llompokkan me lnjadi tiga bagian yang dise lbult 

delngan: U lpacara Adat Titian Te lras Belrtangga Batul; Ulpacara Adat Culpak 

Gantang Ke lrja Kelrapat; Ulpacara Adat Tulmbulh-tulmbulh Roman-roman. 

1. Upacara Adat Titian Teras Bertangga Batumasyarakat : Upacara ini 

dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan juga 

sebagai ungkapan syukur atas hasil bumi yang diperoleh. Upacara 

ini biasanya dilaksanakan di sebuah jembatan yang terbuat dari batu 

dan kayu yang disebut "titian". Para peserta akan memanjat 

jembatan tersebut sambil membawa sesajen dan benda-benda 

pusaka. 

2. Upacara Adat Cupak Gantang Kerja Kerapat: Upacara ini 

dilaksanakan untuk memperingati kelahiran seorang anak atau untuk 

menghormati seorang tamu yang penting. Upacara ini juga bisa 

diadakan sebagai bentuk rasa syukur karena berhasil menyelesaikan 

sebuah pekerjaan atau proyek besar. Dalam upacara ini, para peserta 

akan membawa nasi gantang dan menyajikannya sebagai simbol 

kesejahteraan. 

3. Upacara Adat Tumbuh-tumbuh Roman-roman: Upacara ini 

dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas hasil panen 

atau keberhasilan dalam usaha pertanian. Upacara ini biasanya 

diadakan di lapangan terbuka dan diikuti oleh seluruh masyarakat 

desa. Para peserta akan memakai pakaian adat dan membawa hasil 

panen atau bahan-bahan makanan untuk disajikan sebagai sesajen 

kepada leluhur. 

 

Setiap upacara adat memiliki makna dan tujuan yang berbeda-beda. 

Namun, secara umum upacara adat di Kerinci memiliki tujuan untuk 

mempererat hubungan antara manusia dengan leluhur, alam, dan 

masyarakat sekitar serta sebagai bentuk ungkapan rasa syukur dan 

penghormatan. Selbagaimana tradisi-tradisi dalam ulpacara adat di se ltiap 

masyarakat, ulpacara ke lndulri sko di Ke lrinci me lmiliki arti pe lnting bagi 

masyarakat se ltelmpat. Ulpacara ke lndulri sko me lrulpakan ulpacara pulncak 

kelbuldayaan masyarakat Ke lrinci. Delngan kata lain dapat diartikan se lbagai 

sulatul pelrhellatan tradisional masyarakat Ke lrinci de lngan maksuld dan 

tuljulan telrtelntul.  
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Ulpacara ke lndulri sko hanya dilakulkan pada de lsa pelrselkultulan adat 

ataul masyarakat adat dari du lsuln asal de lsa-delsa yang me lmiliki se ljarah 

teltula adat delpati ninik mamak dan ju lga melmiliki be lnda-belnda pulsaka. 

Kelndu lri sko me lrulpakan ulpacara adat te lrbelsar yang ada di Ke lrinci dan 

melmpulnyai makna te lrselndiri bagi masyarakat.  

Di dalam ulpacara telrselbult telrdapat acara pe lnulrulnan belnda-belnda 

pulsaka nelnelk moyang, se lrta pelmbelrian ge llar adat ke lpada pelmangkul-

pelmangkul adat yang barul yang akan me lmimpin adat de lsa telrselbult. 

Delngan delmikian, ulpacara ke lndulri sko sangat pe lnting selkali bagi orang 

Mellayul Tula yang ada di Kabulpateln Kelrinci, khulsulsnya Delsa Kellulrul.  

Selain itu, kenduri sko juga menjadi ajang untuk memperkenalkan 

budaya dan tradisi suku Kerinci kepada generasi muda agar tidak hilang 

dan terus dilestarikan. Hal ini karena kenduri sko memiliki nilai-nilai 

sosial dan budaya yang penting dalam kehidupan masyarakat suku 

Kerinci. 

 

D. Hubungan Masyarakat Suku Kerinci 

Masyarakat Ke lrinci me lnarik garis ke lturunan se lcara matriline lal, 

artinya se lorang yang dilahirkan me lnurut garis ibu me lnurut suku ibu. 

Suami harus tunduk dan taat pada te lnganai rumah, yaitu saudara laki-laki 

dari istrinya. Dalam masyarakat Ke lrinci pelrkawinan dilaksanakan 

melnurut adat istiadat yang dise lsuaikan de lngan ajaran agama Islam. 

Uli (2016: 70), hubungan kelkelrabatan di Ke lrinci me lmpunyai rasa 

kelkelluargaan yang me lndalam. Rasa sosial, tolong-melnolong, kelgotong 

royongan te ltap telrtanam dalam jiwa masyarakat Ke lrinci. Antara satu 

kelluarga delngan kelluarga lainnya ada rasa ke lbelrsamaan dan ke lakraban. 

Ini ditandai de lngan adanya panggilan-panggilan pasa saudara-saudara 

delngan nama panggilan yang khas. Kare lnanya kelluarga atau antar 

kelluarga sangat pe lka telrhadap lingkungan atau ke lluarga lain. Antara 

orang tua de lngan anak, saudara-saudara pe lrelmpuan se libu, belgitupun 

saudara-saudara laki-laki me lrupakan hubungan yang pote lnsial dalam 

melnggelrakkan suatu ke lgiatan te lrtelntu. 

Salah satu aspek yang menjadi ciri khas masyarakat suku Kerinci 

adalah sistem kekerabatan matrilineal yang kuat. Dalam sistem 

kekerabatan ini, garis keturunan diturunkan melalui jalur ibu dan tidak 

melalui jalur ayah. Oleh karena itu, hubungan antara anggota keluarga 

dilihat dari garis keturunan ibu dan kerabat perempuan lebih diutamakan. 

Oleh karena itu, dalam suku Kerinci, kekuasaan dan kepemilikan harta 

warisan biasanya dipegang oleh perempuan. 
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Dalam masyarakat suku Kerinci, istilah "rumah tangga" mengacu 

pada kelompok perempuan yang memiliki garis keturunan yang sama. Di 

dalam rumah tangga tersebut, perempuan memiliki peran penting dalam 

memimpin dan mengatur rumah tangga, serta menjadi pemegang hak 

kepemilikan harta keluarga. Dalam masyarakat suku Kerinci, perempuan 

juga memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari keluarga.Peran gender juga sangat 

ditekankan. Perempuan dianggap memiliki peran yang sangat penting 

dalam keluarga dan masyarakat. Mereka memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga dan merawat anak-anak, serta meneruskan nilai-nilai budaya dan 

tradisi kepada generasi berikutnya. 

Dalam sistem kekerabatan matrilineal, pria memiliki tanggung 

jawab untuk melindungi keluarga perempuan mereka dan menjaga 

hubungan baik dengan keluarga mertua mereka. Namun, tidak seperti di 

masyarakat patrilineal, pria tidak memiliki hak untuk menentukan garis 

keturunan anak-anak mereka dan bukan pula pemilik harta keluarga. 

Selain itu, suku Kerinci juga sangat menghargai hubungan antara 

manusia dan alam. Kehidupan sehari-hari mereka sangat tergantung pada 

keberadaan hutan dan sungai, sehingga mereka memiliki tradisi dan aturan 

yang ketat dalam penggunaan sumber daya alam. Aturan tersebut 

ditujukan untuk menjaga kelestarian sumber daya alam dan mencegah 

kerusakan lingkungan. 

Menurut Ir.H.Nandang Muzardi, MM. Potensi lahan alam yang 

indah dan subur membuat negeri ini oleh pujangga diumpamakan 

bagaikan "Sekepal tanah surga yang tercampak kedunia" alam Kerinci 

yang elok dan permai serta tanahnya yang subur memberikan peluang 

besar masyarakatnya untuk bergerak di sektor pertanian. Bentuk usaha 

pertanian dimaksud dapat dibagi atas jenis usaha bersawah, berladang dan 

berkebun.  

Dalam hal kekerabatan, suku Kerinci memiliki banyak sistem 

klasifikasi dan gelar yang diberikan kepada anggota keluarga dan kerabat. 

Gelar-gelar tersebut menunjukkan tingkat kekerabatan dan status sosial 

seseorang dalam masyarakat. Misalnya, "ninik mamak" adalah gelar yang 

diberikan kepada seorang pria yang dianggap sebagai kepala keluarga di 

dalam rumah tangga, sedangkan "ninik mamak anak" adalah gelar yang 

diberikan kepada putra sulung dari niniak mamak. 

Jadi model kekerabatan masyarakat suku Kerinci didasarkan pada 

sistem kekerabatan matrilineal yang kuat, yang memberikan peran penting 

bagi perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Selain itu, masyarakat 

suku Kerinci sangat tergantung pada sumber daya alam, dan memiliki 
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aturan dan tradisi yang ketat dalam penggunaannya. Gelar-gelar yang 

diberikan juga menjadi bagian penting dalam mengidentifikasi status 

sosial seseorang dalam masyarakat. 

Struktur kelsatuan masyarakat Ke lrinci dari be lsar sampai yang kelcil, 

yaitu kelmelndapoan, dusun, kalbu, pe lrut, pintu dan sikat. Dalam 

musyawarah adat me lmpunyai tingkatan musyawarah adat, pe lrtimbangan 

dan hukum adat, be lrjelnjang naik, be lrtangga turun, me lnurut sko yang tiga 

takah, yaitu Sko Telngganai, Sko Ninik Mamak dan Sko Delpati. 

Pelrbeldaan kellas dalam masyarakat Ke lrinci tidak be lgitu me lnyolok. 

Stratifikasi sosial masyarakat Ke lrinci hanya be lrlaku dalam ke lsatuan 

dusun atau antara dusun pe lcahan dusun induk. Ke lsatuan ulayat ne lgelri 

atau dusun diselbut parit belrsudut elmpat. Se lgala masalah yang te lrjadi baik 

masalah warisan, kriminal, tanah dan se lbagainya se llalu dise lsuaikan 

melnurut hukum adat yang be lrlaku. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Suku Kerinci merupakansalah satu suku tertua di dunia. Wilayah 

Kerinci yang berupa pegunungan, perbukitan dan lembah ternyata sudah 

dihuni oleh manusia sejak zaman sebelum masehi. Kemudian pada tahap 

selanjutnya, wilayah Kerinci mendapatkan pengaruh dari suku-suku di 

luar Kerinci sehingga terjadilah asimilasi budaya. Pada perkembangan 

selanjutnya, ketika Islam sudah memberikan pengaruhnya di wilayah 

Kerinci, maka mayoritas suku Kerinci menerima Islam sebagai agama 

yang mewarnai kehidupan dan budaya mereka. 
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